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3AB 1

PENDAIIULUAN

1"1 Latar Belakang Kerja Praktek

Dnnia keria pada masa sekarang jni rnemerlnkan tenaua kerja van-u terampil

dibidangnya. Keqia praktek adalah salah satu usaha untuk mernbandingkan ilmu yang didapat

dibangku kuliah dengan yang ada dilapangan- Kerja praktek ini rnerupakan lanpd<ah awal untnk

memasulii dunia kerja yang sebenamya. Dengan bimbingan dari staf pengajar dan birnbingan

dari pekerja-pekerja dilapangan yarlg berpengalaman mahasiswa dapat menambah

pengetahuan, ketnampuan serta pengetaliua:r langsung bekerja dilapangzur dengal rnengadakan

studi pengarnatan dan pengunpulan data.

Salah satutr{uan pendidikan Pro-eram Studi strata I (sanr) Teknik SipilFakultas Teknik

Universitas Medan Area adalah mencetak tenaga kerjad yalg profesional. Untuk mencapai

tujuan tersebut tidaklah cukup.jika rnahasiswa hanya menerirna pendidikan di bargliu kuliah

saja, maka dalan upaya untuk memperluas pengetahuan dan urenanrbah pengalarnan pada

mahasiswa, rnaka diadakal suatu prograrn -*-aitLr kerja praktek.

Keria praktek ini rneliputi survey langsung kelapangan, wawancara langsung dengan

pelaksana proyeli atau pengawas dilapangan serta pihak-pihak yang terkait didalam proyek

pembangtutan serta mengrunpulkan data-data tekriis dan ton-teknis, yang akhirnya

direalisasikan dalain bentuk lapoian" seiiingga dapat inempeiluas iirar?asail be-rfikir maliasisrra

untuk dapat mampu menganalisa dan rnemecahkan masalah yang timbul dilapangan sefia

bergrula dalam rnel','ujudkan pola ker.ja ya*g aka* dihadapi nal]tini'a. t{al i;lilah .,,allg ule*jadi

latar belakang melakukat kerja praktek di lapangan.

1
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1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Praktek

lr{aksud dari pelaksanaan kerja pmktek ini adalah untuk memperole}r bekal

pangetahnatr, cakrarvala pandangan dalarn dunia hdustri konstmksi sipil secara nyata sebelun

akhimya terjun kelapangan. I\4enanbahkan ilfonuasi aktual mengenai dunia konstniksi

den gan p engernb an gan i lmu p en getahnal dan keterarnpil an.

Tujuan kerja praktek ini antara lain :

l. Mernperdalatl'I wawasan mahasiswa mengerai dunia pekerjaal dilapangan.

2. lv{ernbaldingkal pengetahuan yang diperoleh dari bangku kuliah denga:r pelaksanaan

yang ada dilapangan.

3. l\'lelatih kepekaan mahasiswa dari berbagai persoalal praktis yalg berkaitan dengan

ihnu teknik sipil.

4. Memaharni sistem pengawasan dan or-eanisasi di lapangail, serta hubmgan ke{a pada

suatu proyek.

1.3 Ruang Lingkup Pekerjaan

Proyek Pembaugunan kantor wanlna ini meliputi beberapa lingkup pekerjaan

sebagai berikut:

Pekerjaan persiapan

1. Pembersilran lahan.

2. Pembuatan kantor, gudang, pagar sementara, penempatan material,

penlediaan air. dan iisu-rk kerja.

3. Mobilisasi peralatan dan tenaga kerja.

A D^*-.-t--.-^.- l^'^-.--^-_+. . !1lBLlt\Ur Atr iclJdirBiiii.

5. Ir'Iernbuat tanda pemasan_qarl tiang pancang.

, r)^..,1,,,^r-.. ^^,..1--- t,^-i^u. r trrrtrtrdtdlr El4,iludl l\cl-rd.
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Pekerjaan struktur

1. Pekerjaan pemancangan .

2. Peke{aan struktur bawah.

3. Pekerjaan struktur atas.

4. Pekerjaan pondasi filecap

5. Kolom, balok, pelat la:tai, tangga.

6. Pekerjaan septic tank,

Peker.iaan arsitektur

1. Pekerjaan pasangan dan plesteran.

2. Pekerjaan lantai.

3. Pekerjaan kusen pintu, jendela dan aksesoris.

4. Pekerjaan sanitasi.

5. Pekerjaan plafond.

6. Pekerjaan peflgecatan.

Pekerjaan mekanikal dan elektrikal

1. Instalasi air bersih.

2. Instalasi air kotor, dan bekas .

3. hstalasi air hqjan.

4. Pekerjaan panel.

5. Fekerjaan kabel.

6. lnstalasi penemngan listrik.

.-l
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7. Pekerjaan kabel tray.

8. Instalasi lampu tamar].

9. llstalasi penangkal petir.

13.f Ruang Lingkup Pengamatan

Penl,rrsrnan laporan kerja praktek ini secara garis besar berdasarkan pada

rencana pekerjaan serta pengamatan secara langsulg di lapalgan, narnun karena

proyek rnerniliki waktu pelaksalaan l'arg cukup larna. tidak didokunentasikan

seluruli kegiatan pernbanguran Kantor l4ranura sampai akhir. Pada saat dirnulai

kerja prak-tek, pekerjaan telah berlangslurg sampai pekerjaan plat lantai.

1.4

1.

2.

3.

1.5

l.

2.

3.

Batasan Masalah Kerja Praktek

Mengingat adanya keterbatasan waktu yang ada pada kami sebagai penulis.

Adapun rnasalah yang di arnbil antara lain :

Pekerjaan pemasangan pondasi tiang pancang dan filecap

Pekerjaan kolorn.balok dan plat lantai

Pengecoran pondasi filecap, kolom, balok, dan plat lantai.

Manfaat Kerja Praktek

Adapun inanfaat k*$a praltek yaitn:

Menarnbah dan meningkatkan keterampilan serta keahlian dibidang praktek.

h{ahasis'sa mampll berfikir secara sistematis dan ilmiah telitaxg 1i*gkungan ke1ja.

,\,{empercleh pengalarnan, ketrarnpilal dan rvawasar di dunia kerja.

4
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BAB II
DESKRIPSI DAII MANAJEMEN PROYEK

2.1. Uraian Umum

Proyek adalah kegiatan pekerjaan yang dilaksanakan atas dasar pennintaan dari seorang

owner atau pernilik proyek untuk mencapai suatu tujuan teftentu, Proyek pada umumnya

bersifat sementara karena telah ditetapkan xaktu pengerjaan dan *a1'1u selesainl'a yang juga

akal menghasilkan sebuah penrbahan yang bennanfaat dan rnemiliki nilai tarntrah.

Pada tahap perellcarlaan pembalguran pr*yek pernbangruran Kantor Wanura ini perlu

dilakukan study literature rmtuk menghubrurp{ran satuan ftlngsional gedung dengan sistem

struktur yang akan digunakan..StLrdy literarure dimaksudkan unruk dapat memperoleh hasil

perencanaan yang optirnal dan aktual. Hal ini merupakan salah satu faktor yang mensntukan,

rnisalnya pada situasi tertentu yang menghamskal bentang nmngarl yalg besar serta harus

bebas kolorn, sehingga akan menghasilkan beban besar dan berdarnpak pada tralok dan kolom.

2.1.1. Data Proyek

Nama Proyek : Pernbanguran kantor PT.Waruna

Site Manager : .Iuri Sipalrutar.,ST

KontTaKToT : PT.PRIMA ABADI JAYA

Konsultan : Irwan Simanjuntak.-ST

Pelaksana :Yudi

Lokasi Proyek : -iL, Gajah Mada.tuledan

Volume Bangunan : 47,800 rn2

BiayaTotalPembangunan :Rp.15-000.000.000,00

Tanggal Kontrak : il4edaa,I2 Apnl2020

Fturgsi Bangunan : Kantor

5
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2.1.2 Lokasi Proyek

Proyek Pembanguran Ma1l Suzuya berlokasi di -ll.Gajah Mada hledan.

Jl.Mataram

Jl.S parman Jl,S parman

<6-o

"C(o
(s
\J
J--)

Garnbar 2.1 Lokasi proyek

2.2. Bentuk dan Struktur Organisasi Pro-rch

Dalam proses pekerjaan suatu proyek penrbangunan. agar setiap pekerjaan terlaksana

dengan baik dan lancar, organisasi kerja merupakan hal yang penting. Organisasi ini akan

saling bekerja sama dalam rnewujudkan prnyek tersebut hingga selesai.Pada saat pelaksanaan

kegiatan pembzurgural suatu proyek terlitrat urlsur-unsllr utarna dalarn menciptakan,

mewujudkan dan meuyelenggarakan proyek tersebut.

Adapun ursur-unsur utama tersebut adalah :

l.Pejabat pemtruat komitmen (PPK)

Pernilik proyek atau pernberi tugas \aitu seseorang atau per"kunpulan atau badan usaha

tertentu maupun jabatan yang mernpunyai keineinan untuk mendirikan suatu bangunan dan

bertanggung jawab dalarn pengerjaan proyek tersebut.

Peiahal netnhrrat kornitrnen herkewaiihan sehagai herikrrf 'r -- _* -'-.' *J_ - .-"

a \4an,'^-+-^l ,-.ln-^ ^^l';..,,,.- ^,,1.,,,' r.r,r..!.r-^-^^l;-^-;1.^- ^*^.,^1..t^^,*^,*;r;t.;' lvlEllE\rlltlrrl u{lllo f,LlllllEltso ltrntrP Luli"Uh liiUlUdiiSiiSii\Aii PiU-VUit Uliii iiiUiiiiiii\i

welYenang uriuk mengawasi penggunaar dana cian pengarnbiian keplliusan proyek.

6
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fuIernberikan tugas kepada pembatong urtLrk rnelaksanakan pekerjaan seperli yang

diuaikan dalam pasal rencana kerja dzur syarat sesllai dengan garnbar kerja

]r{emberikar }velverang kepada kacsultar dalarn rnergawasi peke{aan dilapangan

dan menilai dari hasil kerja pemborong.

Harus memlrerikan keterangan-keterangan kepada pemborong mengenai pekerjaan

den gan sej ela s--j elasnya.

lr4enyediakan segala gambar kerja {bestek) dan buku rencana kerja dan syarat-

syarat yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang baik.

Setiap pemiasalahan yang tirnbul dalam prases pengerjaan akzur selalu ditreritahukan,

seperti ketidaksesuaian atau penyimpanan antara gambar kerja, rencana kerja dan syarat, maka

pemborong dengan segera mernberitalurkan kepada pefugas secal? tertulis. menguraikat

penyimpangan, sehingga pernberi tugas memberi petunjuk mengenai hal tersebut, sehirgga

penger-jaa:r proyek dapat dilanjutkan dengal baik.

2.Konsultan (perencana)

Konsultan y'aitLr perkumpulan mauptm badan usaha tertenru yang ahli dalarn bidang

pelaksanaan, yang akan menyalurkan keinginan-keinginan peinilik delgan mengindahkan

iLnu keteknikan. keindahail mauplul pengguraall banguran yang dirnaksud.

Tugas dan wewenang konsultan (perencana) adalah sebagai berikut :

r Membuat percncanaan dan raucangan keria lapangan

. Ivlengumpulkan data lapangan

r lvlengurus surat izin rnendirikan bangruran

r lr,{embuat gambar keda dengan lengkap dan detail

r ]V{engusulkan harga satuan upah

. Menyediakan personil tehik/ pekerja

. Meningkatkan kearnanan prayek dan keselamatan kerja lapangan.

. \.'lengajrrkarr pennintaarr alat \,fln9 diperlrrkan dilaparrgan

. Memberikan hubungan dan ped*man kerja selarna dilapangan

3.Kontraktor {pelaksana)

Konraktor yaitu seorang atau beberapa oraxg mauplut badan tertentu i/aflg menge{akan

pekerjaan menurnt syarat-syarat yang telair ditentlftan dengan dasar perntrayaran imtralan

menunrt-jumlah tertentu sesuai dengan perianjian 1.ang telah disepakati.

a

a

a

a
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Konkaktor {pernborong) rnempunyai tugas dan kermjiban sebagai berikut:

. Menjalin kerja sama dalarn pelaksanaan proyek dengan konsultan

I Melaksanakau dan menyelesaikan pekeljaan yang terlera pada gambar ke{a dan

syarat serta berita acara penjelasan pekerjaan

I Membuat struktur pelaksanazur dilapangan dal hams disahkan oleh pejabat

pernbuat kornitrnerr

r lt4ernberikan laporan kemajuan bobot peke{aan secara tetpednci kepala peurilik

proyek

r .Melaporkan segala pennasalaharl _y*ailg drnbul dilapangan.

2.3 Hubungan kerja Antar LInsur Pelaksana

Dalam melaksanakan suatu proyek rnaka pihak kontraktor (pemborong), salah satu

kewajibannya adalah mernbuat struktur organisasi lapangan. Pada ganbar struktur organisasi

lapangan akan diperlihatkan struktur organisasi lapangan dari pihak kontrakror (pemtrorong)

pada pembane$nan.

1) Site Manager

Site Manager adalah orarlg yang dipiliir dengan kemampual tefientu dalarn mernirnpin

sebuah proyek temrasnk befianggurg jaivab dalarn pelaksanaan berlangsungnya proyek" Site

manager harus selalu memperhatikan k*pentingan penrsahaan. pernilik proyek dan peraturan

pemerintali yang berlakll, maupun situasi lingkungan dilokasi proyek. Seorang Site lv{anager

harus rnamptt tnelgelola berbagai macam kegiafar terutama dalas aspek potencanaan,

pelaksanaan dan pengendalian untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan yaitu waktu,

biaya dan mufir.

2) Pelaksana

Pelaksana adalah orang yang dipilih oleh pernilik proyek untnk bertanggung jawab atas

pelaksan aan p ekerj aan atau te1'laksaoarya peker-i aan.

3) Staf Teknik

Sta{ r-;atrr dilrrqcr-.{] r{glarrr nei-aeanezn nro..:elr arlqlal'! .\rqn- r,eno harfrr-aq rnarr}rrrqlur.irii iivi..;..ii.ia:ii iiiu';tlfi aiuiiii{i U:iiiiE j iiriS UL; iiii;n: iiiwiiiriltiit

perincian pei-incian pekerjaan,iaii akan inelakiikair pendetailarr,Carigainbar kerja atau bestek

yalg suriair aria.

I
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4) Mekanik

Seorang mekanik bertanggung -jawab atas berfunssi atau tidakrrva alat-alat ataupun

ruesil-mesin yang digunakan seba-uai alal banhr dalarn pelaksanaan pekerjaan selama proyek

berlangsung.

5) Seksi Logisfik

Seksi logistik adalah orallg yang bertangpurg jawab atas penlrediaan bahan-bahan yang

di-+rnakan dalam pembangunan proyek sefia menurjukkan apakah bahan atau material tersebut

dapat tidaknya digrurakan.

6i Mandor

Mandor adalah orang yang berhuburgan langsung dengan pekerja dan memberikan tugas

kepada para pekerja dalam pembaugtnan proyek. N'iandor menerirna tugas dan tanggung jawab

langsrurg kepad a pelaksana-pelaksana.

9
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BAB TII

SPESIFIKASI AI.AT DATI BAIIAN BANGUNAN

3.1 Peralatan yang dipakai

Peralatan dalam proyek mempalian suatu sar-ana yang digurakan dalam mempennudah

pekerjaan dilapangan,baik dalam pengangkutan alat dan bahan juga dalam pemasangan jenis

pondasi tefiennl.Penggunaan alat klrususnya alat berat biasanya tidak digulakan sampai tahap

akhir dalarn pernbanguran.

Adapur peralatan dan bahan yalg dipai<ai dalarn pembangurar.r Proyek Mall Suuya

Medan adalah:

r Mobile Tmk mixer

Mobil Truk rnixer adalah sarana yang diguralian dalarn pengangkutan beton ready rnix dari

tempat pencamplralt beton kelokasi proyek. Dalam perjalanan huk rnixer akan tetap berputar

sebanyak 8-12 kali dalam satu menit agar calnpru'an 
'beton 

tetap 
'homogen 

sehingga tirlak

rnenggras.

Gamba:: 3- I Tnr-ls l\dixer

(srunber : Dohrmertasi Lapangau)

r Vibrator

Vibrator adalah sejenis mesit penggetar yang berguna rurtuk rnenggetarkan hrlaugan plat

lantai. kolom ma'.Ip,-ln balok untuk mencegalr tirnhulnl'a rongga-rongga kosong pada adL&an

betcn, inaka adiika:i beton hai-*s diisi scdcmikia:i rupa kedalain bekisiing sehingga benai-!:enar

rapat dan pa<iat.

t0

d -.4

n
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Garnbar 3.2 Vibrator pemadat beton

(surnber : dokunentasi Lapangan)

o Bar Cutter

AIat ini digurakan urtuk memotorg besi tulangan sesuai ukuran yang dibutuhkan. setelah

itu tulangan dapat digrrnakan untnk dipasang pada plat lantai, kolorn dan balok. Penggutaan

bar cutter ini mempermudah dan rnenghernat *'aktu pekerjaan pelnbesian rntuk hasil -vang

Ietrih rapi.

Ganitrar -1.3 Bar cutter

(sunber : dokumentasi lapangat)

o Water Pass

Water Pass merupakan alat yang digrrnakan dalarn mengukur ketinggiat tanah dalarn

menentukan jenis tinggi talah dan sudut xrexdatar dan tegak.
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Gambar 3.4 \lraterpass

(surnber : doktxnentasi Lapangan )

r Bar Bending

Alat ini digunakan untuk membengkokkan besi fulangan dengan ukuran-ukuran yang telah

ditentukan. Biasanya Bar Bending ini sering digunakan mtuk begel balok dan

kol orrr.Penggluraan Bal B ending akarr illenlper"cepai pekerj aal penbesian.

Gambar -1"5 Bar Bendiag

(sunber : dokumentasi lapangan)

r LonB boom

Alat pompa beton ini berfrrngsi menaikkan adonan cor beton jadi dari truk mixer ke titik
pengecoran.

i2
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Garnbar 3.6 Long Boom

(surnber : dakurentasi lapangan)

. Domfeng

Domfeng digrurakan sebagai alat pengankut semen dari rnobil ilttrc mirer ke lanatai atas.

Gambar *1.7 Dornpeng

(sumber : dokurnentasi lapangan)

. Compressor

Compressor merupakan alat penghasil angin detgal kekuatan tinggi yang digunakan untuk

memb ersihkan kotoran sebel um di I akulian pen gecorar.

i3
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Garnbar 3.8 Kornpresor

(sLrmber : Dokumentasi lapalgan)

. Gergaji Circular

Gergaji mesin ini mernpunyai pisau yang berbentuk lingkaran dengan gerakan rnemutar

Alat ini cocok digturakan urtuk menotong kay:u teiral.

Garnbar 3.9 Gergaji Circular

(sumber : dokrunentasi lapangan)

3.2 Bahan-bahan yang Dipakai

Beton berlulang adalah beton vang mengardurg batang hrlangan dal direncanakan

berdasarkan ang-plapan bahwa kadar bahan ini bekerja sama sebagai satu kesatuan. N{engenai

kelmatan mutu treton ber-tulang ini sangat bergantung pada mutu bahan-bahan campuran yang

digunakan, sistem pengadukal dan cam pelatsanaan dilapangan juga pengawasan secara teliti

baik dari piirak peiaksana maupun pihak iiireirsi.

Bahan-bahan yang dipakai dalarn pembuatan beton berlulang adalah sebagai berihrt :

3"2.1 Semen

Semen yaug digunakan adalah sernen yang me*reiriihi syarat sepeili berilnrt :

r Peratruan selrell portland ildolesia {SNI7064:}0t4))
o Peraturan beton trertulang indonesia {PBf .NI.:-1971 )

i .:i
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. Mempruryai setifikat uji (Test Cerlificate)

r Nlendapatkan persetujuan dari pengawas

Semua setnen yang dipakai hanrs dari rnerek yang sama dat tidak boleh satupun yang

berbeda. Sernen Srang digunakan pada pembangunan proyek kafior PT.Wanura ini adalah

semen Merah Putih (SNI 7064.2014).

3.2.2 Pasir (sebagai agregat halus)

Pasir untuk adukan hams mernenuhi syarat sebagai berikut :

o Pasir tidak boleh tnengandung lunpur lebih dari 5% {ditentukan da.rj berat kering) dan lolos

ayakan 0.063rrun. Apabila kadar lurnpiu melebihi 57o rnaka aglegat hams dicuci.

. Pasir tidak boleh mengandung bahan-bahan crganik terlalu banyak yang harus dibuktikan

dengan percobaan warna (dengan menggunakan larutan NHOH). Agregat yang tidak

memenuhi syar"at pada percobaan larutal ini. tetap dapat dipakai asalkan kekuatan tekan

adukan agregatnya sama.

. Pasir harus metnetuhi syarat-syarat ayakan. sepertiyang ditenfitkan dibawah ini :

o Sisa pasir diatas ayakan 4 mm harus minirrum2o/o dari berat pasr'r

o Sisa pasir diatas ayakan 1 mrn hams mi*imum l096 dari berat pasir

o Sisa pasir diatas ayakan 0,25 rnm hanrs berkisar antara 80% dan 95-%o berat pasir.

3.23 Agregat kasar (kerikil)

Agregat kasar untuk adukan bston biasanya adalah kerikil atau bafu pecah yang diperoleh

dari pemecah batu. Pada umunnya yang dirnaksud a$egat kasar adalah agegat yang ukuran

butiramya lebih dari 5 mm sampai 4U rnm.

3,2.4 Air
Penggunaan air"pada calnpuran beton sangatlah penting, karena air berfi"urgsi sebagai

pengikat semen terhadap bahan-bahan penwrsurl seperti agregat halus dan agegat kasar.

Namun besamya pemakaian air dibatasi rnerLrut persentase yang direncanakan.

Air yang digtmakan untuk campuran beton hanrs air yang bersih dan memenuhi syarat-

syarat yang tercantum dalam PBI7l NI-2 r.,artu :

' Air tidak boleh menggandruig rninyak. asam alkalin, gararn dan bahan-trairan organik yang

dapat menrsak tulanagan didalam beton

' Air dianggap dapa,t dipaka-i apabila kekua-tar tekao mofiar dengan memakai air tesebr-rt pada

ttrtrtr ? hnn enrnnai lQ hr# rnonnqnoi nnlin,, corlil.it OOo,r^wrrur r rrurr rurrtPGi ;u iio i iiiLiiLdLrdi PaiiiiiF :!Liji6.ji 7U /O
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3.2.5 Besi Tulangan

Besi tulangar yang dipakai dapat berbentr.rk ulir tergantrurg sesuai perencanaan beton

bertulang. Dalam pelaksanaan pekerjaan faktor kualitas dan ekolornis salrgat diutamakan,

tetapi tetap dengal mengikuti persyaratarl-persvaratan yang telah ditetapkan.

Gambar 3.lS Bssi Tulangan

(sumber : doktunentasi lapangan)

3.3 Perancangan Struktur Atas

Stnrktur tnerupa}:an bagian utelna dalern sur.t* kor*ruksi l.ang r.tas tsrdiri dari Hclcrn,

Balok dan Plat lantai

3.3.1 Perancangan Kolom

Kolorn adalah batang tekan vertikal dari rangira struklur yang rnemikul beban dari balok

Kolom mentpakan suatu elemen sfl.tlktur tekan 1'ang merniliki periuall penting dari suatrl

bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu kolom rnerupakan lokasi kritis yang dapat

menyebabkan ruttulurya lantai bahkan juga runtuh total selumh stnrktur. Pada perntranglrnan

proyek Mall Suzuya Medan digrrnakan berbenhrk spiral(silinder) dan juga kolorn sengkang

yatg memiliki tipe disetiap beban berat yang dipikul.

1t-
-t \J
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Garnbar' 3. I I Gambar kolorn

(sLunber : dokumentasi lapangan)

3.2.? Pemncangan Balok

Balok tnentpakan penyangga lattai -van-q terletak di atasny'a yang berperan setragai

penyalur momen menuju ke bagian kolorn ban-ururan. Balok mempuryai karakteristik utama

yaitu lentur. Dengan sifat tersebut, balok nenrpakan elernen bangunan yang dapat diandalkan

unttrk menangani gaya geser dan tnornen lentur. Pendirian konstruksi balok pada banguran

umumnya mengadopsi konstmksi balok beton ber-fulang.

Gaurbar 3.ll Garnbar balok

( sumber dckr*nentasi lapangan )

3.3.3 Perancangan Plat lantai

Plat lantai adalah lantai yang tidak terlerali di atas tanah langsiuig, merupakan lantai

tingkat pembatas antarc tingkat yang satu dengan tingkat yang lain. plat lantai didr.rkung oieh
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



balok-balok yang bertrunpu pada kolorn-kolom bangunan. Ketebalan plat lantai ditentukan

oleh:

l. Besar lendutan yang diinginkan

2. Lebar trentangan atau jarak anta.ra balok-balok pendukrulg

3. Bahan konstruksi dan plat lantai

Plat lantai hants direncanakan : kaku. rata,lurus (mempunyai ketinggian yang sama dan

tidak miring). agar terasa mantap dan enak unhrk berpijak kaki. Ketebalan plat lantai ditefltukan

oleh : beban yang ltams didukung, besar lendutan yang diijinkan, letrar bentangan atau jamk

antara balok-balok pendukrurg dan bahan kalstrulisi dari plat lantai, Pada plat lantai hanya

diperhitungkan adanya beban tetap sa-ja (penghuni, perabotan, berat tapis tegel, berat sendiri

plat) yang bekeqja secara tetap dalam wakru larna. Sedang beban tak terduga sepefii gempa,

afi grn, getaran, tidak diper'hitungkan.

3.4 Pelaksanaan

Selarna kerja praktek berlangsufig, pengamatal dilapangan dilakukan selama kurang

lebih 3 bulal. Pengarnatan dilapangan bergrura rmtuk menarnbah wawasar rnengenai

pelaksanaan suatu konstruksi dilapangan. Dari hasil pengamatan tsrsebut, dapat dipelajari

b etrerapa pro ses pelak sanaan konstruksi dan niaterial p endukun gnya.

Adapun pengerjaan plat lantai yang dilakukan diproyek adalah :

- Proses pelaksanaan pekerjaan

- Peke{aan persiapan

- Pekeqaan bekisting

- Pekerjaan pernbesian

- Pekerjaan pengecorail

- Peke{aan pernbongkaran bekisting

Teknis praktis yang ada dilapangan dalam setiap petyelesaian pekerjaan yang ada merupakan

bahan masukan bagi penuiis untuk menyemptrmaiian riisiphn iirnr"r vang pemah riiperoieit

dibangku kulialt. Uraian tetrtang selturrli peke{aan dan keterkaitan peuulis dalarn proyek akan

dijelaskan dalarn bab berikutnya.
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BAB IV
PROSES PELAKSANAAN

Perencaan struktur proyek pembangunan kantor PT.Wanura 1n€ngacu pada peratural-

peraturan yang ada di Indone sian,di antaranya :

LTata cara Perhitungan Stmktur Beton urtuli Bangunan Gedung,SNI-03-2847-2002.

2.Peraturan Pembebanan Indonesia unfnk Cedung 1983

3.Standar Perencanaan Ketahanan turtuk Runah atau Gedung,SNI-03-1726-za$2.

4.Baja Tulangan Beton,SNI-07-2052-2002.

5.ASTM Standar in Buildng Codes

4.1 Plat lantai

Pada pernbalglman Proyek kaltor PT.\fuama urtuk perencanaan plat lantai mengikuti

persyaratan yang tercantum dalan buku SNI beton I99l.Beberapa persyaratan tersebut antara

lain:

l.Pelat lantai liams mempturyai tebal sekurang-kurangnya 12 crn,sedangkan untuk plat

lantai atap sekurang-kurangrya 7 cm.

2.Hants diberi tulangan silang elengan diameter minimum S mrn riari baja lunak atau haia

sedang.

3.Pada plat lantai yang tebalnya lebih dari 25 cm harus dipasang tulalgan rangkap atas

bawah

4.Jarak tulangan pokok yang sejajar tidak lcuang dari 2.5 cm dan tidak lebih dari 20 cm

atau 2x tebal plat.dipilih yang terkecil,

5. Semua tulangan plat hams terburgkns lapisan beton setebal 1 crn,unfuk melingungi baja

dan' karat.korosi atau kebakaran

4,2 .lProses Pekerjaan Plat lantai

Pekerjaan plat lantai dilalisanakan seteiali pekeijaaii kolom telali seiesai dikeijakan.

Semua pske{aan plat lantai dilakulian langsung di lokasi yang direncanakan, rnulai dari

pem-besian 
" 

pern asallgan beki sting, pengecorarl sampai perawatan.
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



4.2.2 Pekerjaan Persiapan

Pada pekerjaan plat lmtai ada 3 hal yang perlu dipersiapkan, yaitu .

r Pekerjaan Pengukuran

Pengukuran ini bertujuan untuk mengatur/ memastikan kerataan ketinggian pelat. pada

pekerjaan ini digunakal pesawat uktu H,'aterprl.srs.

Gambar 4.1 Pengrrkutan ketin-qgiaa plat Ialrtai

(sunber : dokrunentasi lapangan)

r Pembuatan Bekisting

Pekerjaan bekisting pelat lantai bersamaan dengan balok karena merupakan satu

kesafuan pekeriaan, kerena dilaksanakat secara bersamaan. Pembuatan panel bekisting plat

lantai harus sestmi dengan gambar kerja. Dalarn pemotongatr plywood harus cennat dan teliti

sehingga hasil akhimya sesuai dengan luasan pelat lantai atau balok yang akan dibuat.

Peke{aan plat laatai dilakukan langsurg di lckasi dengan mempersiapkan material utama

antara lain: ( kaso 5i?. balok kayu 6/12" papan plyu'ood}

{al
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{

I

UNIVERSITAS MEDAN AREA



.1.2.2 Pekerjaan Persiapan

Pada pekerjaan plat lantai ada 3 hal yang perlu dipersiapkan, yaitu :

r Pekerjaan Pengukuraa

Pengukuran ini berlujuan untuk mengatur/ memastikan kerataan ketinggian pelat. pada

pekerjaan ini digturakan pesawat ukur [l''alsr?rr.r.s.

Garnbar 4.1 Pengrrkuran ketinggian plat lantai

(sumber : dokumentasi lapangan)

r Pembuatan Bekisting

Pekerjaan bekisting pelat lantai bersamaan dengan balok karena merupakan satu

kesatuan pekerjaan, kelena dilaksanakan secara trersarnaan. Pembuatan paael bekisting plat

lantai hanrs sesuai dengan gambar kerja. Dalam pemotongan plywood hanrs cermat dan teliti

sehingga hasil akldmya sesuai dengan luasan pelat lantai atau tralok yang akan dibuat.

Peke{aan plat lantai dilakukan langsung di lokasi dengan mempersiapkan material utama

antara lain: ( kaso 5/7" balok kayu 6/12, papaa p{1u'ood.)

{4,
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Ga:nbar 4.2 a)Pernasangffi bekisti*g blPeng'ak,;ra: i plal,uocd

(surnber : dohunentasi lapangar)

. Pabrikasi besi

Untuk plat lantai, pemotongan besi dilakukan sesuai kebutuhan dengan menggurakan

bar cutter dan juga bar bending. Pembesian plat lantai dilakulian diatas bekisting yang sudah

jadi.

Gambar 4.3 pengikatan besi ikat

(sunber : dokumentasi lapangan)

J ? 1 PpLoriaqn floLisfinc

'f^1"^- -^,-L^1-i-+i,.,-^- L^i^l- ^l^1^1. ^.^L^*-i L^-il--+ .r{rrrop }rE[rugLr]turB(lrr UdrUft oudr(ltr ]5u{iE,.ii UCiii\lii. .

' Scafibiding unnrk baiok disusun sejajar <iengan koiom,karena posisi peiat lebiir tinggi

daripada balok rnaka Scallolcling Luituk pelat lebili tinggi dari pada balok dan diperlr-rl'an
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tfieitl .frame tambahan dengan me*ggunakan -Ioint pin. Perhitungkan ketinggian

scalJblding alas plat dengan rnengattr hase _iack dan ( I-head jack.

' Pada {!-heuctdipasang balok kayu t girder } 6/12 sejajar dengan arah cro^r'.s brote dan

diatas girder dipasang sui-suri dengan arah rnelintangnya.

' Kemudian dipasang Ttl.wnotl disetrap sisi tulangan balok dan dipasang dengan rapat.

Pasang jr.rga dinding untrft tepi pada pelat dan di-iepit rnenggunakan siku"

' Flyu'ood dipasang serapat mrurgkin- sehingga tidak terdapat rctgga yang dapat

menyebabkan kebocoran pada saat pengecoranSemua Lrekisting rapat terpasang,

sebaiknya diolesi dengan solar setragai pehuras agar" beton ttdak rnenempel pada

bekisting. seliingga dapat mempermudah dalam peke{aan pembongkaran dan bekisting

masih dalam kondisi layak pakai untuk pekerjaan berikutry,'a.

4.2.4 ? eker jaan Pembesia n

Taliap pembesian pelat. altar"a lairi :

L Pernbesian pelat dilakukan langsuug di atas bekisting pelat yang sudah siap. Besi

tulangan diangkat melggunakan fali katrol dan dornpeng dan dipasang diatas pll':rood

yang sudah selesai dipasang.

2. Rakit pembesian dengan tulalgzur bawah terlebili dahr"rlu. Kemudial pasang tulangan

ukuran fulangan D8-400. selanjutnya secara rnenyilang dan diikat menggunakan kawat

ikat.

3. Letakkail beton deking antara tulangan bawah pelat dan bekisting alas pelat. Pasnng juga

ttrlangan kaki ayam antara untuk tulzurgat atas dan barvah pelat.

n;F ,*,. , fi,I

T

Gambar 4.4 : pemasangan deking beton pada balok

(sulxber : rir:ktxxenlasi iapangan)
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4.2.5 Pekerjaan pengecoran

Pengecoran pelat dilaksanakan bersamaan dengan pensecoran balok.. Peralatan pelduknne

Lrnfirk pekerjaan pengecoran balok diattaranl'a 1'aitu : concrete rnixer. cotrcrete pulnp. vibrator,

lampu ke1ia, papan perata. Beberapa hal yang perlu diketahui sebelun proses pengecoran pelat

lantai adalah sebagai berikut :

i. Setelaii rnendapatkan i-jin peilgecrlran <iisetrrjui. engineel rnengiruburgi pihak beaciring

plan uutuk meilgecor sesuai dengan mutu dan yolume yang dibutuhkan di lapangan.

2. Setrehun dilakukan pengecoran dilaliukan terlebih dahulu perknatan yang berf,urgsi

memperkuat bekisting dari bar,vah plat lantai yang akan dicor.

3. Pembersihan area yang akan dicor detgan rnenggurakan air cornpressor sampai benar -
benar bersih

4. Tmck Mixer tiba di prolisft dan laporan ke satpam ketrudiau petugas dari PT.ABADI

BETON tnenyerahkan bon penyerahan barang yang berisi file waktn keberangkatan,

kedatangan. waktu selesai dan yolune betoil {m:)

5. Kemudian truk mixer rnenuangkan beton kedalarn tampungan concrete pump, yang

seterusnya alian disahukan keatas mer:gguralian pipa-pipa yang sebelurnnya telah

dipasang dan disusur sedernikian mpa sehingga beton dapat mencapai dirnana pengecoran

plat lantai dilakukan

6. Kemudian pekerja cor meratakan beton segar tersebut ke bagian balok terlebih dahuhr

selanjutnya urtuk plat diratakan oleh scrub secar-amallual lalu check level tinggi plat lantai

dengan waterpass. Dan I pekerja vibrator memasukan alat kedalam adukan kurang lebih

5-10 menit di setiap bagian 1*ang dicor. Pemadatan tersebut be$ujuan rmtuk mencegah

terjadrnya rongga udara pada beton yang akan mengurangi kualitas beton.

7. Setelah dipastikal balok dan pelat telah terisi beton selnua, pennuliaan beton segar

tersebut diratakan dengan menggrurakan balok ka1'u yang panjang dengan mernperhatikan

batas ketebalan pelat yang telah ditenArkaa sebelurnnya.

8. Pekerjaan ini dilakukan bemlang sampai beton memenuhi area cor yaflg telah ditentukan,

idealnya waktu pengecoran dilakukan 6 sampai 8 jarn

')?
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Garnbar 4.5 a)Pengecoran pada plat b)Pengecorarl pada balok

( srunber . tloktuneniasi lapanean)

4.2.6 Pekerj aan Pembongkaran Bekisting

Cetakan tidak boleh dibongkar sebelu* *rencapai kekuatan terteiltll urtuk memikul dua

kali berat sendiri atau selama 2 1 hari, jika ada tragian konstruksi ya:rg bekerja pada beban yalg

lebih tittggi dad pada beban rencana. rnaka pada keadaan tersebut plat lantai tidak dapat di

bongkar Perlu diketahui bahwa seluruh taaggung -iawab atas keamanan konstruksi terletak

n-qrla nemhnrnnr, r{an nerhatian l:nnt-r-alJnr atp\ ?lp.rqpnai nemhr-.nrr1.lrar reteL-rn rlitrrnirrl-Lqn

pada SK-S).ii-T-i5-i99i-03,Calain pasal i'ang l;ci->angkriian. Peinbongkai'an hatis,iibcritaliti

kepada perugas bagian konstnftsi rian neintrta persetujrmnnya dan koatraktor tetap

bertanggung jawab.
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4.2.? Pekerjaan Acuan/ Bekisting

Pekerjaan bekisting merupakan jenis pekerjaan pendukung terhadap peke{aan lain yang

tergantung kepadanl'a, apabila pekedaan telah selesai maka bekisting tidak diperlukan lagi

sehingga hanrs dibogkar dan disingkirkan dari lokasi. Dengan demikian hanya bersifat

sementara dal halya digturakan pada pelaksafiaan saja. Tquan pekerjaan acuar adalah

membuat cetakan beton konstnrksi penduklmgrya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pekeqjaan ini adalah :

1. Acuan harus dipasang dengan sesnai benfuk dan ukuran.

2. Acuan dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehingga cukup kokoh, kuat. tidak

bembah bentuk dan tetap pada kedudukamya selama pengecoran, acuan hams

mampu memikul semua beban yang bekeqia padany'a sehinga tidak mernbahayakan

pekerja dan stmktur beton yang mendukung maupun yang didukturg.

3- Acuan harus rapat dan tidak bocor-

4. Permukaan acllan hants licin, tiebas dari kotoran seperli dari serbuk gergaji,

potongan kawat . tanah dan sebagainva.

5. Acuan harus mudah dibongkar tanpa merusak pennukaan beton.

c Bekisting Plat Lantai

PIat lantai dibuat dengan monolit der-eran balok, maka bekisting plat lantai dibuat

bersamaan dengan trekisting balok. Bekisting terbuat dari bahan triplek dengan ukuran 9 mm,

Selain itu triplek ini juga rnerniliki fungsi yaitu sebagai bekisting tidak tetap. Dirnana Setelah

pengecoran selesai rnaka triplek yang digiurakarr akan di buka kembali urtuk pengecoran plat

lantai selafljutnya.

4"2.8 Pekerjaan Penulangan

Peke{aan penulangan memerlrtkan perencanaan yang teliti dan akurat, karena

rnenyangkut syarat-syarat teknis dan diusahakar penghematan dalarn pernakaial seliingga

dapat menekan biaya proyek. Sebelurn peker-ian penulangan, dilakukan peke{aan pabrikasi

tulangan yang meliputi pemotongan dan perntrengkokan baja fulangan sesuai daftar potongan/

herrskok trrlangan- ---o-_-__ _ _-___-_c_--''

a. Pekcrjaan pcmotongan clan pcmbengkokan tulangan

Pekeijaaii iiti itarus sesuai rieitgait pei'etirariaari yang teiah diiruai, .yaiig ineitcarlirxi-rkaii

jenis penggrnaan. bentuk tuiangan. iiiameter. pan:ang potong rianjurniair potong serta dimensi

begel traik bentr*- ukuran diameter. Tulangan dipotang menggtrnakan bar cutter dan bagian

25

UNIVERSITAS MEDAN AREA



yang perlu dibengkokkan dipakai dengau n:esin perntrengkok baja (bar berder) atau dengan

alat bengkok mauual. Baja tulangan yang telah selesai dipotong dan telah dibengkokkan

dikelompokkan sesuai dengau jenis pernakaian- bentuk dan Lrkuran. sehingga memudalikan

pekerjaan pemasangan.

b. Pemasangan tulangan

1) Tulangan har-r-rs bebas dan kotoran,rninyak, kulit giling dan karat lepas, ser-ta bahan-bahan

lain yang lnengrx'angi daya lekat

2) Tulangan hams dipasang dengan sedenikian rupa hingga sebelun dan selama pengecoran

tidak bembah tempatnya.

3) Perhatian klttsus dicurahkan terhadap ketebalat terhadap penutrrp beton. Unfuk itu
fulangan harus dipasang dengan penahanjamk yang terbuat dari beton dengan rnutu paling

sedikit sama dengan mutu beton yang akan dicor. Penahan-penalian jarak dapat dibentuk

balok-balok persegi atau gelatg-gelang yang lianrs dipasalg sebalyak minimum empat

buah setiap cetakan atau lantai keqja. Penahan-penahan ini harus tersebrd merata.

Pemasangan fulangan sebagai berikr.rt :

a.Tulangan kolom

Pemasalgan tulangan dimulai dengan memasang tulangan pokck. yang telah diberi begel

pada bagian bawaluya. Untuk merrpefiahankan pada posisi tetap tegak dan tidak melendut,

diperguarukan dengan penguat kayu kaso. Selitrut beton dibuat dengan mengikatkan beton

tahu pada begel disisi kolorn.

b.Tulangan balok

Tulangan dan begel vans telah disian dibawa ke lapangan turtuk dioasang horizontal

meaghutrungkan antar kolorn dengan memasukkan tulangan pokok dari kolorn. Begel dipasang

pada jarak tertentu sesuai dengan gamtrar. Pada bagian bawah dan kedua sisi samping diberi

beton tahu yang telah dicetak sebeluraya.

e. Tuiangan plat lantai

Tulangan pelat lantai yan-a di-eunakan adalah tulang polos diameter 9 mm. Dengan.iarak

I -s0 nun untrr"k bagian atas dan untul., bagias bawah digurakan tulargan dengan diameter 8

th!r f-\,rann- i^.^1, I (fl.-,*rlrrrr, uurr6srr -r{llcN I JU iiiiii

4.2.9 Ftktrjaan Adukan Beton

tseton sebagai balran vang berasai dan pengadukan 
.bahan-trairarl 

susun agregat kasar dan

halus kemudian di ikat dengan semen Srang bereaksi den-uan air sebagai bahan perekat. hams
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dicarnpur dan diadLrk dengan benar dan mcmta agar dapat dicapai mutn beton baik. Pada

ulnuilmya pengadLrkan bahan beton dilakukan dengan menggunakan mesiil, kecuail jika hanya

urfuk rnendapatkal betot rnLrtu rendah pengadukan dapat dilakukan tanpa menggr-nakanmesiu

pengaduk. Kekentalan adulian beton harus diawasi dal dikendalikan dengan cara memeriksa

uji slurnp pada setiap adulian beton baru, Nilai u-!i slump digunakan sebagai petunjuk ketetapan

jumlah pemakaian air dalam hubrurgan dengan faktor air semen .vang ingin dicapai. Waktu

pengadukan yang larna tergantung pada kapasitas isi mesin pen-uadtrk. jumlah adukan ienis

serta sustrnan butir balian sLlsun, dan sltunp beton, pada untunnya tidak kurang dari I ,50 menit

sernenjali dirnulainya pengadukan, dal hasil adukarurya menunjukkan susllnan dan warna ya.ng

merata.

Sesuai dengan tingkat rnutu beton yang hendak dicapai" perbandingan pencatnpuran bahan

susun harns ditentukan agar beton yang dihasilkan mernberikan :

r Kelecekan konsitensi yang memrurp*iirkan pekerjaan betol {.penulangan, perataan.

pernadatan) dengan mudali kedalam acuan dan sekitar tulangan baja tanpa rnenimbulkan

kernungkinan terjadinya segregrasi atau pemisahan agregat dan bleeding air :

r Ketahanan terhadap kondisi lingkungan khusus (kedap air, krosif, dan lainya);

r A.,{emenulii uji kuat yang hedak dicapai.

Dalarn pelaksanaan pekerjaan beton dirnana angka perbandingan antar-fraksi bahan susunnya

didapa&an dan percobaall campurafl rerlciu:la hams diperhatikan bahwa judah semerl

minimum dan nilai faktor air semen maksimum yang digunakan harus disesuaikan dengan

keadaan sekeliling.

Canbar 4.6 ilJi shunp

(srunber . dckumentasi lapangan)
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TANGGAI [Jmur

Sampel uji

{harii

Berat

Sampel

(kg)

Beban Tekan

Alduat{K$}cefak uJr

02 Nov 2020 11 Des 2020 ,t0 L2,62

02 liov 202i, li Des 2u20 {i} 13,28 5{r9,5

O2 Nov 2020 I I Des 2020 40 12,78 498,8

02 Nov 2O2O 11 Des 2020 40 12,7O 529,1

02 Nov 2020 l1 Des 2020 40 12,86 509,6

C9 Har'?820 11 Des 1020 ?? 11 0A nto 1

09 Nov 2020 I I Des 2020 JJ 13,07 414]8

09 Nov 2020 11 Des 2020 33 L2,8L 48311

09 Nov 2020 I I Des 2020 JJ 12,68 451,6

09 Nov 2020 ll Des 2020 33 12,69 510,6

ll Nov 2020 1I Des 2020 3t 12,73 530,0

Tabel 1.1 Pengujian Kuat Tekan Beton Silinder

Tabel 1,2 Nlutu Beton Struktur

4.3. Pekerjaan Pengecol?n

Sebelum pengecoran dilakukan. acllalr dibersihkan terlebih dahulu dari kotoran-kotoran

yang dapat menyebabkail tidak rnelekafir.va adukan beton dengan hrlangau. Pernbersilran inr

sebaiknya dilakukan densan compressor dan ke.mudiau dilakukan pemeriksaan oleh Konsultan

It. ! an a i em en Ii- on shr r l.-si sebe ! r r rn d iadal-an nt,T) rrr.r'{rm n

Struktur Mutu Beton

Karakteristik fd(MPa)

DPT K-300 24,90

Primrry Pile K-300 21,94

Secondary Pile K-300 24,9{t

C*ppitrg Bexm K-300 2.r,gB

Pileeap K-300 ?4,90

Tie Beam K-300 24,90
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Berikut pekerj aan 3;an g diperiksa sebel mn perl gecoran be.rl an gs un_u :

1. Tulangan

a. Junlah" -jarak dan diarneter

b. Selirnut beton

c Sarnbungal tulangan

d. Ikatan kawat beton

e. Jurnlah panlan-e tulangan ekstra

f. Stek-stek tulangan

2.,{cuan

a. Elevasi dan kedudukan

b. Sarnbungan panel, perkrmtan dan penrurjang perancalr plat lantai dan kolam

c. Bentuk dan ukuran

Cara pengecoran untuk bagian stmktu' plat lantai, yaitu dengan mernenuhi syarat-syarat

tertentu, seperti tinggi adukan jatLrh maksimurn 1.5 m agar tidak tedadi segregasi. beton dalarn

keadaan pampat dan sebagainya.

Pada awalnya pengecoran plat lantai, pertama harus dicor terlebih dahulu baloknya dan

tempat pe(emual trantar balok dal kolom i*i diuaksudkan agar plat tidak rnelendut dan tidak

bergoyang dan kemudian plat lantai.

Pada tahap akirir pengecoran beberapa bagian strrtkhrr menrpakan perlakuan khusus.

Pelat lantai setelah pengecoran setelah mencapai ketebalan sesuai dengan rencana, permukaan

beton diratakan dergan alatperata sededrana - {*tikapengecoran dilalnkan, beton tidak masuk

kedalarn antara pefiemmn tLrla:rgan dengan hrlangan sehingga beton tidak padat atau tidak

pampat. Untuli mendapatkan beton yang parnpat digrnakan alat bantu interr,zal vibrator -vang

diletakkan ujunguya didalam beton.

4.4 Pemadatan

Pemadatan berlnjuan untuk memperkecil roilgga udara didalam beton dimaila cara ini,

masing - rnasing bahan akan saling mengisi celalr - celah yang ada. Pada saat pengecoran

tralok lantai dan tangga. pemadatan dilakuka* dangan vibrator ( vibrator dimasukkalr kedalarn

pciai ilair'i;aiuh yairg sudair iei-isi sctt-rcit c*r i" Fl'ira.latan yang dilaliuiiar liiirus iiati - hati agiir

tidak rnengenai tulagan karena getarail yang terjadi dapat merusak hasil pengocoran

nflnfinva L ntuk pelnadatan kolotn cukrrp drlakukalr dengan rnemukul rlrndrrrg heklstrng rrntuk

raemberikan getamn pada beton segar yang baru dituangkan. Pernadatan pada suatu titik
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dihentikan trila gelernbnng udara yang keluar telah berhenti. Selaljutnya dapat dilanjutkan

pada titik yang lain.

4.5 Pembongkaran Acuan

Pembongkaran acualt dilakukan sesuai keteltuan dalarn PBI 1971. Hat-hal yang harus

diperhatikan antara lain

l.Pembongkaran actmn beton dapat diiakukan bila bagian konstmksi telah rnencapai

kekuatan yang cukup turtuk memikul berat sendiri dan beban-beban pelaksanaan yang

bekerja padanva. Kekuatal yang ini ditunjukal dengan liasil percobaan laboratoriun.

2. Acuan balok dapat dibongkar setelah selnua acllan kolom-kolorn penun-jang ditrong}rar.

3.dilakukan dengan catatan hasil qji laboratorirun rnenunjuklian dengan kekuatan beton

minimum SAoh-gAo dari kekuatan penuh.

4.6 Pengendalian Cacat Beton

Ketidaksernpuiltaall atalr cacat beton yalg bersifat stmktural. baik yang terlihat mauputl

yang tidak terliliat. dapat rnengurangi fi"urgsi dal kekuatan stnrl{ur betorr. Cacat tersebut biasa

berripa susunall yang tidak ter?tur, pecah atau retak, ada gelernbrmg udara, keropos, adanya

tonjolan dan lain sebagainya yang tidak sesuai dengan yang direricanakan.

Cacat beton runumnya tegadi karena :

i- Pemberian acuall krrang baik. sehiryga ada kotoran,vang terperaogkap. {biasanya terjadi

pada sa:nbungan)

2. Penulangan terlalu rapat

3. Butir kasar terlalu besar

4. Slurnp terlalu kecil

5. Pemampatan kurang baik

Pada pelaksanaan dilapallgan dijrunpai cacat l'reton seperti keropos. sambungan tidak rata

dan terdapat lubang-lubang kecil. Perbaikan dilakukan dengan terlebih dahulu membersiilian

lokasi cacat, setelah itu ditarntral dengan adukat beton dengan mutll yang kruang lebilr sama.

-1-7 Pensendalian Pekerinqn--' - ---E---

Pe:rroe-nrl:liar-' vli!eLrr!r. r: r-rrrtrr!: rnerrrlrr:afLsr: Leqil npt-eriqal lraarc cq"r.oi rla.rtar.r vrrEvrrusDgt' sr,.rALlr\s[ uutu\ rrrlrrugPsltuali ii*J:i iivnvijaiiiii _tnri5 3t]ii{Ai \ttiisliii iliivc.ii(i.

Peiigendaliutt arjaiaii kygiatan uitttik titcitjairiiii pctti'cstiaiair irasil kai-r'a rieiigaii rtrrutina.

program. perintair-perintah dan ketentuan iaimrla yang teiair diretapkan. seiama pekeriaan

berjalal- pengendalia:r digunakan sebagai p**jaga" kemudian setelah peke{aan berakhir

pengendalian ber:frrn gsi sebagai alat pengrrkur kebelhasilan proyek.
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Wujud nyata suatu pengendalian adalali tindai<an pengawas atas semua pekerjaaur yang

dilaksanakan. Hasil dari pada pengawasan semua pekerjaanyang dilaksanakan. Hasil dari pada

pengawasaa dapat digrunakan tntfuk tnengcreksi dan menilai suatu pekerjaan. akhir:rya

dij adikan pedoman pel aksan aan pekerj aan sel anj utnya.

Secara unuln proses pengendalian terdiri dari :

i.Penentnan standar.

Penentuan staudar di tentLrkan sebagai tolak ukrr dalarn hasil rnenilai karya baik dalam

hasil penilaian hasilkarya baik dalarn kualitas maupul wal,tu.

2. Perneriksaan

Perneriksaan adalah kegiatan rnelihat dan menyaksikan sampai berapa jauh dan sesuai

tidak hasil pekerjaan dibatdingkan delgan rencana yang ditetapkan. Setelair dilakukan

tindakan pemeriksaan, di buat intetprestasi hasil-hasil pemeriksaan, kemudian dijadikan

bairan untk memberikan saran.

3, Perbandingan

Kegiatan perbandingan ini dilakukan dengau mernbandingkan hasil karya ;,-aag telah

dikerjakan derrgan rencana. Dari hasil perbaldingan ini kemudian ditarik kesimpulan.

4. Tindakan Korelatif

Trndalian korelatif diambil urtuli mengadalian per"baikan, melumskan penyirnpangan

serla rnengantisipasi keadaan yang tidak terduga, tindakan korelatif dapat bempa

penyesuaian, modifikasi rencana./program. perbaikan, syarat-syarat pelaksanaan dan lain-

larn.

Pengendalian terdiri dari :

1. Pengendalian mutu kerja

2. Pengendalian waktu

3. Pengendalian logistik dan tenaga kerja

I, Pengendalian mutu ker.ia

Peugendalian rnttfu kerja dilakukar untuli mendapatkan hasil pekerjaan dengan arutu

yang sestmi dengan persyaratan yang telali ditr:tapkan dalarn rencara ke{a dan syarat-syarat

teknis. Pengeldalian tersebut dilakukan rir*lai dari pengamli hasil akhk pekerjaan. Hasil

pengendali mutu pekerjaan berpengamh pula terhadap waktn pelalisaraan dan biaya.

Pengendaliail mtltu pekerjaan meruoaka* pengeildalian mrltll tekrris yang ditetapkan

pa,Ja a"val lrelaksanaau prroyek dan tetcautr:ru,Ji dalaur reocalla keria dau svalat-sv.'arahrva.
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Cara-cara urelakukan pengendalian ke{a antara lain dengan penentuan rnetode

pelaksanaan pekeriaan, pengawasan. pengandalian, mntn balran serta pengrjian laboratorirun

yang diperlukan.

Metode pelaksaflaan adalah cara-carayang digmakan dalam melakukan suatu pekerjaan

secara terinci. N'letode pelaksanazur itu disesuaikar: dengan kondisi dal situasi yang ada. Agar

pekerjaan dilakukan sestni rellcana. rnetode pelaksanaan diadakan sistem pelrgawasan.

Beberapa ketentuau tnengenai pengawasaa tersebut antara lain adalah sebagai berikut ;

1, Pemborong tidak diperkenakart memulai pelaksanaan sebeluri ada persehrjuan dari

pengawas.

2. Sebelun tnenutup pekerjaan dengan pekerjaan lain, pengawas hams mengetahui dan secara

wajar dapat melakukan peflgawasan.

Pengendalian bahan mutu yang digunakan dalam proyek ini di lakukan dengan betrerapa

ketenluan antara lain :

1. Pemborong hams meminta persetujtnn dari pergawas rmtuk pemakar' bahan adrnixture serta

menukar diarneter tLrlangan.

2. Sebelun suatu bahan dibeli, di pesan, diproduksi dianjurkan minta persetujuan pengawas

atas kesesuaian dengar syarat-svarat teknis.

3. Pada waktu meminta persetu-juan pengalryas. pemborong harus menyertakan contoh barang.

4. SebelLun pelaksanaan peke{aan beton. pemborcng harus menunjukm material pasir, kerikil.

besi dan semen.

5. Pengawas dapat berliak menolak bahan apabila tidak sesuai dengan sepesifikasi teknis.

Pengujian dilakukan baik unhrk pekerjaan strukrLrr bawah mauplm pekerjaan struktur atas.

Beberapa pengrujian dilakukan antara lain :

r Pengujian shunp

Pengujian dilakukan rurtuk mengukur tingkat kekettalarvkelecetan beton yailg

ber?engaruli terhadap tingkat penge{iaar beton. Benda L{i di alnbil dari adukan beton

yang akan digunakan rurtulr mergecor. alat yang digunalian adalah corofig baja -vang

bertrenfuk conus berlubang pada kedua ujung nya. Bagian bawah berlubang dengan

diarneter 10 cm, sedangkan tinggi corong adalah 30 cm.

. Pengqiian kuai desaii beton

Pengujian ini dilakulian dengan membuat slinder beton y-ang sesuai dengan kekuatan

dalam PBI - 71. Adukan yang sudah diukr nilai shunpn3ia dimasukan kedalarn cetakan
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slinder berdiarneter 15 crn dan tinggi'15 cm, Selanjutnya benda uji kekuatan tekamya

unfi*i menentukan kuat tekan karakteristiklrya pada umur 28 han.

. Pengrjian tarik baja.

Pengujian tarik baja ini terhadap bahan baja yang digunakan dalam proyek ini antara lain

tra.la profil dan baja tulangan. Tujuan dari tarik baja ini rurtuk rnelnastikan dal rnengetaliui

mutu pada baja ini vang akan digrurakan dalarn proyek.

o Pengujian dan perneriksaan batuan

Pengujian ini rneliputi pengujian urtuk mergetahlri gradasi batuan, modulus halus butir
dan berat satuan dari materiai yang akan diplrnakan. hasll pengujian inr kemudran

diggrakan turtuk menentukan rnix design pembuatan beton K-250.

2. Pengendalian Waktu

Pengendalian waktr"r pelaksanaan agar provek dapat terlaksana sesuai jadwal yang

direncanakan, Keterlambatan sedapat mungkin harLrs dihindal'lian karena akan mengakibatkan

bertarnbahnya biaya proyek dan denda yang akan di terirna.Perangkat yarg diguaakan dalarn

rangka waktu pelaksanaa dalarn provek ini adalah diagr arn batalg dan kurva S. Diagparn batans

dan kurva S digunakan untuk kemajuan pekerjaan.

Unhrk pelaksauaan ini direncanakan jenis pekerjaan dan lama wakhr pekeriaan serla

bobot tiaptiap pekerjaan dan prestasi tiap minggunya untnk melakukan rnonitoring kema-juan

pekerjaan konsultan menejeman konstruksi meminta kepada pemtrorong laporan bulanan atas

apa yang telah dilaliukannya

3. Pengendalian Logistik dan tenaga kerja

Pengendaiian logistik dan tenaga kerja sangat penting nntuk mernproleh efisiensi dan

efektivitas didalarn rnelakulian suatu peker.laan. Apalagi jika melibatkan dengan barang-barang

logistik dan tenaga kerja ini menepati yang perting sehingga memerlukan penangannan vang

baik.

. Pen-qendalian logistik

Pengendalian logistik rneliputi pengendaiian terhadap pengadaan, penyimpanan dan

pellgglulaall material serta pemlatan kerja menyangkLrt jurnlah dan jadrval rvaktu

pemakaian. Pen*sendalian logistik dilak*k*:r da1*n kaitamrl,'a dengan elbsiensi pemaliaian

bahan dan penggrmaatt balen sehingga p*:::b+r+san dapat dihindarka::. Pengendalian

-1J

UNIVERSITAS MEDAN AREA



logistik dapat dilakuan dengan menggunakan monitoring tediadap pengglmaan material

yang ada dilapangan temtarna rnaterial yang mernerlnkan pemesanan terlebih

dahLdu.Penyitnpanan rnaterial harus diatur sedsrnikiar nlpa agar tetap berlaralitas,

pengambilan rnaterial hams segera dapat dilakukan apabila diperlukan.

. Pengendalian tenaga kerja

Pengendalian tenaca ke{a rneliputi -lnrnlah- dan pembagian keria dalam lral ini

dilakukan mengingat kondisi tenaga ke{a baik junlah maupur keterampilall },ang sangat

bervariasi, sehingga dapat tnempenganrhi hasil pekerjaaan. karena mengglurakan sistern

borongan, tnaka pettgendalian kerja yang rneliputi jumlah dan pembagian serta upah yang

rii-berikan cii seral&an pada rnandor.
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BAB V

KESIMPTiL.TN DAN SARAN

A. Kesimpulan

L Berdasarkan hasil pengamatan dilapangangeralatan dan bahan-bahan yang digrurakan

dalam proses pembangrnan proyek ini cukup memenulii syarat,baik dalal'n rnutu dan

pengalYasan yang secara teliti.

2. Semua peralatan yang dipakai didalarn proyek ini ctrkup memadai dan sebanding dengan

situasi pekerlaan vang dilaksanakan dilapangan sehingga pekerjaan dapat berjalar dengan

baik.

3. Pelaksanaan pekeriaan cukup baik. sebab pada waktu pelaksanaan pekerjaan konhaktor

dan pelaksana serta surveyor hadir dilapangarl untuk rnelakukan pengawasan dan

rnemper hatikan j alannya pekerj aan tersebut.

4. Setelah penulis meugamati selama periode ke{a praktek di proyek ini dapat disimpulkan

bahwa teqiadi pembatasan pekerjaan dan pengirrangan pekerja disebabkan adanya

Pandemi COVID-I9.

-5. Selarna 3 bulan penulis melaksanakal k*{a praktek,penulis telah mengetahui sedikit apa

yang diperolelt selama kuliah secara teoritis. Namun demikian setelah mengarnati secara

langsung penulis dapat suatu konsep pernikiran bahwa didalam suatu proyek,

perencanannyatidak jauh dari dasar-dasarmatakuliah yang diterimaketika di perkuliahan.

B. Saran

1. Penyediaan K-3 yang sallgat penting demi keselamatan pekerja maupun orang yang ada

didalarn proy'ek.

2. Pihak kontarktor hams rnenindak tegas apabila ada pekerjayarrg tidak tepat waktu ketika

proses pekerjaan sedang berlangsung.

3. Apabila ada sebuah masalah yang tirnbul dilapangan setraiknya dibicarakan pengawas,

pirnpinan proyek dan bagizur teknik secara terbuka.

4. Penambahan ba-tian keamanan.
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LAMPIR{I\

Garnbar'4.7 Basement

(sumber : doknmentasi lanansan)

Gambar 4.8 Pembesial rurtuk begel kolorn

(surnber : d*k*xentasi lapangan)
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